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ABSTRAK
“ALTERNATIF PERENCANAAN STRUKTUR ATAS GEDUNG SAMAVIEW
RESIDENCE DENGAN METODE SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN
(SRPM)”, Oleh : Rahadatul Aisy Nafilah Dhanarsari, Pembimbing 1 : Ir. Sudirman
Indra, M.sc. Pembimbing 2 : Dr. Yosimson P. Manaha, ST., MT. Program Studi
Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional
Malang.

Gedung Apartemen Samaview Residence dirancang sebagai bangunan apartemen
dengan 11 lantai ditambah atap, memiliki tinggi 40 meter, lebar 49,21 meter, dan
panjang 71,85 meter. Berdasarkan fungsinya, gedung ini dikategorikan sebagai
bangunan dengan risiko kategori II sesuai dengan SNI 1726:2019. Namun, karena
memiliki Kategori Desain Seismik (KDS) D, perencanaan strukturnya menggunakan
Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM). Selain itu, desain kapasitas struktur gedung
harus memenuhi ketentuan "Kolom Kuat, Balok Lemah". Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh spesifikasi sebagai berikut: Balok B5 pada Lantai 3 dengan
dimensi 40/60 cm memiliki tulangan longitudinal pada tumpuan kanan dan kiri: atas
7D22 dan bawah 7D22, serta pada lapangan: atas 4D22 dan bawah 4D22, Tulangan
geser pada daerah sendi plastis adalah 3@10 - 100, di luar sendi plastis 2010 - 200,
dan tulangan torsi 4D22. Kolom C2 pada Lantai 3 dengan dimensi 70/100 cm
memiliki jumlah tulangan utama 24D25, tulangan geser pada daerah sendi plastis
6@13 — 100, di luar sendi plastis 5@13 — 100, serta sambungan lewatan 3@13 — 100.
Kontrol kapasitas desain dengan persyaratan ¥ Mnc > 1.2 ¥ Mnb diperoleh nilai
2.585.331.001,89 Nmm > 1.193.612.782,24 Nmm, sehingga ketentuan "Kolom Kuat,
Balok Lemah" telah terpenuhi. Untuk tulangan Hubungan Balok-Kolom (HBK),
diperoleh pengekang vertikal 24D25 dan pengekang horizontal 6413 — 100.

Kata Kunci : Gedung Bertingkat, Kolom Kuat Balok Lemah, Sistem Rangka
Pemikul Momen
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ABSTRACT
“ALTERNATIVE STRUCTURAL PLANNING FOR SAMAVIEW
RESIDENCE BUILDING USING THE SPECIAL MOMENT RESISTING
FRAME METHOD”, By : Rahadatul Aisy Nafilah Dhanarsari, Supervisor 1 : Ir.
Sudirman Indra, M.sc. Supervisor 2 : Dr. Yosimson P. Manaha, ST., MT. Civil
Engineering S-1 Program, Faculty of Civil Engineering and Planning, National

Institute of Technology Malang.

Samaview Residence Apartment Building is designed as an 11-story apartment
building plus a roof, with a height of 40 meters, a width of 49.21 meters, and a length
of 71.85 meters. Based on its function, this building is categorized as a building with
risk category II in accordance with SNI 1726:2019. However, due to having a
Seismic Design Category of D, its structural planning uses the Special Moment
Resisting Frame system. In addition, the structural capacity design of the building
must meet the "Strong Column, Weak Beam" provisions. Based on the calculation
results, the following specifications were obtained: Beam B5 on the 3rd Floor with
dimensions of 40/60 cm has longitudinal reinforcement at the right and left supports:
top 7D22 and bottom 7D22, and in the span: top 4D22 and bottom 4D22, Shear
reinforcement in the plastic hinge region is 3@10 - 100, outside the plastic hinge 2010
- 200, and torsion reinforcement 4D22. Column C2 on the 3rd Floor with dimensions
of 70/100 cm has a total of 24D25 main reinforcement, shear reinforcement in the
plastic hinge region 613 — 100, outside the plastic hinge 5@13 — 100, and lap splices
3013 — 100. The design capacity control with the requirements of X Mnc > 1.2 ¥ Mnb
obtained a value of 2,585,331,001.89 Nmm > 1,193,612,782.24 Nmm, so that the
"Strong Column, Weak Beam" provisions have been met. For the Beam-Column
Jointreinforcement, 24D25 vertical confinement and 6®13 — 100 horizontal
confinement were obtained

Keywords : High-Rise Building, Special Moment Resisting Frame, Strong

Column Weak Beam
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DAFTAR NOTASI

Acp = Luas penampang beton

Ay = Luas bruto penampang

Aon = Luas bersih yang dibatasi oleh garis berat sengkang tertutup (mm?)
Ag = Luas tulangan yang diperlukan

b, = Lebar bersih balok

c = Koefisien momen

Cq = Faktor pembesaran simpangan lateral

C = Koefisien respons sesimik

C; dan x = Koefisien periode pendekatan

Cy = Koefisien untuk batasan atas

Cyx = Faktor distribusi vertikal

d = Lebar badan (mm)

db = Diameter tulangan

fc’ = Kuat tekan beton (Mpa)

F; = Bagian dar1 geser dasar seismic (V) pada tingkat ke-1 (kN)
fy = Tinggi efektif penampang (mm)

h = Tebal pelat

h; dan h,, = Tinggi dari dasar sampai tingkat 1 atau x (m)
h, = Ketinggian stuktur

R, = Tinggi tingkat dibawah tinggat x (mm)

I, = Faktor keutamaan gempa

K = Eksponen yang terkait dengan periode stuktur
[ = Panjang bentang balok

L, = Bentang pelat lantai dari arah X

L, = Panjang bentang terpendek

Ly = Panjang bentang terpanjang

M, = Momen pada pelat lantai
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n = Jumlah tingkat

P, = Keliling penampang beton

P, = Keliling pusat tulangan torsi transversal tertutup terluar (mm)

P, = Beban desain vertikal total pada dan diatas tingkat -x (kN

qu = Beban terbagi merata yang bekerja pada pelat lantai

R = Koefisien modifikasi respons

Sps = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode pendek

Sp1 = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode 1 detik

S, = Parameter respons spectral percepatan gempa (MCER) terpetakan untuk

periode 1,0 detik

S = Parameter respons spectral percepatan gempa (MCER) terpetakan untuk
periode pendek
Sw = Jarak bersih antara balok — balok yang bersebelahan

= Periode getar fundamental stuktur

T, = Peiode fundamental pendekatan

T, = Peta transmisi periode Panjang

Tin = Ambang batas torsi

T, = Momen torsi terfaktor pada penampang (Nmm)

\Y = Gaya lateral desain total atau geser di dasar struktur (kIN)

V. = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton pada penampang
yang ditinjau

/A = (Gaya geser akibat gempa

Vi = Gaya geser perlu maksimum

Vs = Gaya geser seismic yang bekerja anttara tingkat x dan x-1 (Kn)

WY = Berat efektik sesuai dengan pasal 7.7.2

WDL = Beban mati yang berkerja

WLL = Beban hidup yang bekerja diambil sesuai dengan fungsi pelat

W, = Beban ultimit
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w; dan w, = Bagian berat seismik efektif total stuktur (W) yang ditempatkan atau

atau dikenakan pada tingkat 1 atau x

A = Simpangan antar tingkat desain terjadi serentak dengan V, (mm)

Oxe = Simpangan pada tingkat yang ditinjau yang ditentukan dengan analisis
elastik

> M, = Jumlah kekuatan lentur balok yang terhubung kedalam sambungan yang

telah dievalusi dari muka - muka sambungan
XM, = Jumlah kekuatan lentur kolom yang terhubung kedalam sambungan
yang telah dievaluasi dari muka muka sambungan
1) = Faktor resuksi

Pg = Rasio tulangan memanjang
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